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ASPEK-A5PEK PSIKOLOGIS DAN PEI{GARUHNYA

TERHADAP PRODUE,TIVITAS KERJA

OLEH : DRA. t{ARtIISNI HASAT{

'efigaal-a-t

Salah satu unsur yang Renpengaruhi keprrasan kerja karyawan

adalah f aktor psilioloElis yakni faktor kej i.waan yartg dapaL

BeupenElaEuhi ketaharran fisik seseorang.

, Hal yafig dap,at uerirrei terjadinya peraasalahan pada karyawan

adalah keuajuan ilau dan tehnolodi yang uakin Eenguasai

betLtags.i sehtor t-eraLaaa. pada sektor industri.
Kerrampuan darr keteranpilan karya.nan yang tj.nEEi sanmgat

ditDntl.rt adat dzgaL Eerryesuaikarr diri dengan Iingkungan

indr:str i Y a.Le betaea,o .

AsFeli psi.kologis yang. di tulisharr pada makalah ini adalah

faktor yang Deupengaruhi kepuasan kerja, kerja dan

perrrasa l ahanny a. dan usaha penarr ee\Lafieafinya.

Serlrtga nakalah yang singtiat da?at aerranbah Hagasarr

Fengetahltarr para peserta dan berElanfaat unLuk Eenarrggulangi

geruasalahan karyar.an. Perrulis aengaliui daLaa uraian uakalah

ini rrasih Lerdapa.t ke kur arrgan- he ku rangarr penulis Eengharapkan

tiri.tik da* saran dari penba.ca untuk perbaikan makala.h ini
se Iarrjutnya.

Tetita liasih.

Padarrd, 3 Septenber 199 ?

Perru L is



DAFTER ISI

PEHGANTAR

DAFTAR ISI

I . A. Pendahu lr:an

B. Ha.kekat f.er j a

C. Kerja dan Peraasa l ahanrry a

D. Fa.iitor-f ak.t-ot y a.ag laeapendarDhi Froduktivitas

E. UF,aya penafi1g,ula:r.gart

I I . Pertutup

L

ke rj a

1,1

1

.2

2

b

10

11



A

ASPEf,-ASPEX PSITOLOGIS DAfl PEiEARUHI{YA
TERHADAP PRODUETIVITAS EE&TA

Oleh: Dra. Xargisni Hasan

Pendahu Luan

Kena jrra.n i 1uu F.engetahuan yang aaltin pesat pada dewasa

irri terutaaa dala-u bidarrg tel+toLogi telah uengakibatkan

nenurunnya persentase penggunaarr tenaga aanusia dalat bidang

irrdr:stti, pendidikan , kesehat-a.a dan Lain- lain . Dengan

setrakin korrpleksrrya nasyarakat uodern, studi. DenEIenai

xasa lah-uasa latr dalaa proses produksi juga seaakin pentingl .

Khrr$|rsrrya studi yarrg [rerry arrElkr-r t r]Faya FeBbinaan staf Banager

a.dat aeteka aeniliki keuaapua.rr aanagerial tirrggi dan

penyiapan para buruh dan karyanan sebagai 1".enaga yang

terlatitr. Sektor r:saha dan indnstri sebagai alat ekonoais

uasyarakat modern EerIu qenggunakan azas-azas teknologis dan

Frirrsip-prinsip sosial-f.sikologis untuh aenecahkan berbagai

nasa-lah produksi dan relasi a.rrtar aanusia. Setiap sehtor

diusa,hakan uerrjadi- seaakin efisien yaitu dengan aenerapkan

seeara tepat tsanageEen nodern darr pelbagai teknik atau

produser kerja dertg,a.n tujua,n ya.lini lebih rendayaglunakan

''nesirr rant:sia" dan sltErber-sumber t-enaga alani deni

kesejahteraan aanusia pada umuurrya.

Henurr:t Kartini fi.artorro ( 1SB1) Ferheubangan dalan

dr:rria irrdustri darr tehnolodi meaberikan daapak positif
pada kondisi sosial Dasyaraks.t kita berupa.:

1. Organisasi bisnis yanEl nenjadi seaakin efisien, efektif
rasional, d arr lebih nanusiawi
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2. Bertaubahnya kesejahteraan uDun, terutaDa kesejahteraan
naterial

3. Status buruh,'pekerja, dan pegarrai yanEl lebih baik yang
nerupahan faktor yang lebih penting dan dihargai dari
pada uateri.

Naaun di saaping daupak positif tadi nuncul pula daapak

negatif yan€l tidat diharapkan dan perlu disinEkirkan antara

lain berupa korrdisi kerja yang buruk tanpa keaaanan,

Basa latr-easa lah uoral, keadilarr dan sebagainya.

Denasa ini banyak piuFi.nan pe rusahaan/ lenbaga aenyadari

bahna berhasil ai.arr tidakrrya usaha dalaa aerp.ertinggi

produksi serta efisiensi herja banyak tergantung pada unsur

rranusianya yarrd Belali]-rkan pe!'.erjaan dan nelayani alat-aIat

kerja. Untuk rrenirrgkatkan produksi, tidak hanya tergantung

Eada nesin y a.n4 setba aodern, tsodal yang cukup dan bahan

baku yanEl barryak, akan tetapi telgantung pula kepada orang

y aag nelahuharr. Oletr karena. itu urrtuk aeneagrai taraf
efisiensi dan produktivitas herja yang tinggi seorang

Einginan harus daEat Eengetahui dan nelayani kebutuhan

karyanarr, sebab t-efia.rla kerja bukan barang nati nelainkan

uanr:sia hidup yaitu Eanrrsia yang nenpunyai piki,ran,

perasaan, [otivasi dan keuaua.rr serta ueropunyai kei.nginan

urttuk eere,estbafiglia.n dirirrya, set:aeai rakhluk yang inEIi-rr

berkembang). Besar }ieeilnya prestasi yang dicapai oleh

haryaran daFat teEpenuhi. apabila nereka diberi kesenpatan

rrntuk Eengenbangkarr kecakaF,an nereka yang sesuai dengan

bakat dan IaE arrgan lier j anya.
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B Hahehat Eerja

Dalau kehiduparr aanus j.a selalu rrenga.dakan beruaean-

&acaa aktivitas. Salatr saf-rr aktivitas itu diwujudkan dalan

gerakan-gerahan y artg dirraaakarr ['.erja. Bekerja aengandunEl

art L nelaksanakan sDa.tu tugas y8-ng drakhiri dengan buah

karya yang dapat dinihaati oleh Eanusia yanEl bersangkutan.

Faktor g.endororrg gertt L*g yand renyebabkan uanusia bekerja

adalah adanya kebutuharr yarrd harus dipenuhi.

Aktivitas da.laa kerja aengandunEl unsur-unsur suatu

kegiatan sosial, &enEIhasilkan sesuatu dan pada akhirnya

bertujuan untuk renerruhi kebutuhannya. Jadi pada trakekatnya

orafie beherja tidali saja untuk meapertahankan kelangsungan

hid.uEnya, tetEpi juga bert|.rjuan untuk aencapai taraf hidun

yang lebih baik. |lenurut Suittr dan ilakelay yang dikutip oleh

Hoh- As-ad (1872) bahwa seseotang didorong untuk

berahtivitas karena dia berharap, hal ini akan nenbawa pada

keadaan yanE: lebih neuuaskan dari gada keadaan sekaEang.

Beherja adalah suatu berrtuk aktivitas yangl bertujuan

urrtuh nerrdapatkarr hepuasan, darr aktivitas ini aelibatkan

baik fungsi Fisik uaupun BentaI. Geliner dikutip oleh Hoh.

As'ad, aenyatakart bahria bekerja itu aerupakan proses pisih

rrruFun merrtal manusia dal.a-y:. setrc:t.pai tr: juan. Senua a[..tivitas
pada ttabekaLrty a adalah beherja, he.I ini tergantung pada

motivasi yang urendasari dilakr:kannya ahtivitas tersebut.

Eerja dan Pernasalahan

Pada uraiarr terdahulr: telah dijelaskan
itu bekerja yarrg pada da.sarnya adalah
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kebutuhan , yafie penenuhanrrya sangat tergantung dari
kepentingan individu. Individu sebagai karyanan tidak bisa
uelepaskan diri dari hebutuhan-kebutuhannya. Seperti
dikeaukakan A. HasLon yang dikutip oleh t{oh. As.ad (1g?O)

tefitane "Heed Hierarchy Theory" bahga kebutu han- kebutuhan

ranusia itu dapa,t digolonekan lina tingkatan (five hierarchy
of need) yaitu:

1. PhysioloElis needs (kebutuhan yang bersifat bj.ologis)
Z. Saf ety rreeds ( kebr:tutrarr rasa aaan )

3. Social needs (kebutuhan sosial)
4. Esf-ean needs (kebutuhaft ak8rr harga diri)
5. SeIf-aetualizatiorr (irr4irr berbuat/aenujudkan diri

yarrel lebih baik )

Dalan perenr: harr kebutuhan ini individu tidak terlepas dari
pernasalahan. Peraasalahan yang dapat nenghanbat terpenuhi-
nye kebutuhan tersebut. Kebutuhan yanEl tidak atau beluu
terperruhi aenyebabkarr tiabulnya ketedafid,en-ketegangan. Bahwa

aanusia aeapunyai kebu tu han- kebu tu han hal ini nerupakan

fakta. biologis korthrit. Akan tetapi bagai.nana cara orang

aexuaskan darr lreuenrthi kebutuhan tadi nerupahan fakta sosial
atau f ahta kr:ltr:ral . l{isalnya kebututtan Dakarr adalah

urriversal sifatnya, dan meEang realitas biologis untuk
aeapertaharrkarr hidup. Akan tef-api bagaiuana cara seseorang

nakan dan bahan aFa yang di nalian, senua itu bervariasi
Ler4afttqttg pada hondisi lingkungan dan tingkat kebudayaan

sef-iap suku bangsa. Pandangan nodern nelihat kerja yang

dikeuukakan rrleh Kartini fiartorro (1991) sebagai berikut:
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1. fierja aerupahan ahtivitas dasar dan dijadikan bagian
yang esensial dari kehidupan aanusia. Kerja ueaberikan
hesenanean dan rrenberikan arti terserrdiri bagi kehidupan
orang depasa, kerja i.tu Eelberikan status dan aengikat
seseorand pada irrdividu lain serta Easyarakat.

2. Pada uEuanya ba_ih uanita traupun pria uenpunyai E>eherjaan,
jadi aereka suka bekerja, jiha ada oranEl yang tidak
aenyukai.nya, uaka kesarahannya terretak pada kondisi
Fsilioloeis dan sc'sial dari F,ekerjaan itu dan tidak pada

korrd is i irrdividu yang bersandliutan.
3. l{oral dari peketja darr pegawai tidak neapunyai kaitan

langsung defiElafi hondisi E isih atau naterial dari
Pekerjaan . Peke-ria.an yartd beta.papun berat, kotor, dan
berbatrayanya, alian dilaksanakan dengan senang hati oleh
suatu tean keria y a.rtg! neniliki sr.rlidaritas keloapok yang

kokoh da,n &oral tinggi.
4. Insentif kerja itu banyak sehaLi bentuknya, di. antaranya

ialah uarrd uerupakan insenti.f yang paling pentinEl (pada
kondisi yang bermoral ).

Pekerjaan nerupaharr sunber utaua baei. pencapaian status
sosiaL seseoranEl dalaa Eerrdertian yang infornal Eaupun

foraal . Dalarr ha1 ini perusahaan, organisasi, Ieubaga dan
jawatan nerupakan beni-uk eentrrta sosial yang bisa uenberikan
statrrs dan Frestise sosial bagi narrita EauFun pria. Dalau
kebudayaan aoderrr sekarang ini sebab lenbaga dan perusahaan

nemtreri.han ganjaran naterial (barang-barang konsuntif dan

uana ) dan Eranjaran sosiar rrr.rrr-naterial yaitu prestise dan
status sosial. Tetapi nanusia tidak menyukai pekerjaan
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sa,Eai saat ini state.ent ini berua dapat dibuktikan secara
konkrit, naur:n ada aspeh-aspek tertentu yang tidak disukai
orarrg itrr ada benarnya. Ha_l ini bukan saja disebabkan oleh
nanusia itu yang tidak suha beherja, tetapi oleh sifat
pelierjaart it-u serrdiri yafid, ti.dah Eerryenangkan ba6i. Eereka.
Dalau Leabagz atauFun gerusahaan yang tidak Benyenangkan

korrdisi sosialnya. dan diliputi itrlirr psikis yang tidak
aenbahagiakan karyanarr dapat aeniabulkan berbagai
peraasalahan pada karyanan aisalrrya rasa eeEas, neurotis,
f rr:stas i dan sebagainya.

Faktor yang l{eDpengaruhi produhtivitas Xerja
Dengan d i l-eat-r karrny a q.eral.a.Lan yang serba aodern dan

pe.ElErrnaannya di Leabaga Letj& atau perusahaan telah nende-

sah fungsi Leaaga ranusia di dalaa kerja. Nanun deuikian
teftaea ranusia t-eta.E, Benee,a.n g peranan yang pentirrg. Betapa
sempurnarrya peralatan kerja, tarrpa adanya tenae,a nanusia
sehali.pun hartya sederharta, kat-akarr lah hanya sebagai penekan

tonbol urrtr:h aenjalankan mesin naka rresin kerja itu tidak
adz artirrya. Barryali f aktor yafie r'eripettga_ruhi produktivitas
herja, Leta.pi pada rakarah irri akan dibahas hanya falitor
hepuasan kerja darr pengar!.thrrya terhadap produktivitas kerja.

Pada dasarnya kepuasarr kerja unerupakan haI yang

bersifat irrdividual. SetiaF, irrdividu ,renpunyai t ingkat
kepuasan yang berbeda-beda sesr:ai dengan nilai_nilai yang

berlaku pada diri.rrya. Xerrurut lfexLey & yuke ( 1g?T) yang

dikuf-ip oleh tloh. As'ad kepuasan kerjz, adalah .. Is the rray an

eaployee f eel aborrf- his r.r r her job... Ini berarti bahna



kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap Fekerjaan.
Selanjutnya Herzbe-t4 ( 1S7T) nerryiap!.rlkan dari hasil
penelitiannya kepuasan lierja adalah seberapa jauh pekerjaan

itu secara keseluruhan lreErenuhi kebutuhannya.

Frht-r'r-fahtor -s artrl *pniBtuttlk.z.fi keor.aser, ke.i,

1. Eaktor truburrga,n antar ka,ryanan antara lain:
a. tru bu rr Ela.rr antara aanager dan liaryaran

b. faktor psikis dan hondisi kerja
c. truburr(a.n sosial d)- e.nt-ata karyanan

d. sugesti dari teran seherja

e , eaos i darr situasi lier j a

2. Faktor individual yang berhubl.tnaan dengan:

a. sikap irrdividu terhadaE pekerjaan

b. uaur orargl selrahtu bekerja

c. j err is kelaain

d. notivasi [ier j a

e. kerraapuan

3. Fal'.tor-f aktor luar utaua yarrEl berhubungan dengan:

a. keadaan keltatea karyanan

b. re kre as i
c. inserrt i f lierja
d. pendidikz-n/Ltainirte, Dp era.de

e. janinan srsial darr f irransial

f. mrl tu pengaBasan

4. Gaj i,,rupah

Heaberihan gaji yang cukuF Li.nggi belun tentu
nenjaai.n liepuasarr kerja bagi karyacan. Gaji atau uFah

bukanlah sat).1-satunya f&htor yang dapat Beni.EbuIkan
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kepuasan kerja bal! seseorang. Bagainana perasaannya

terhadaF peherjEan hanya orangnya sendiri yang lebih
aengetahui, karerra lebi.h bersifat irtdividual. Orang akan

aerasa puas bila tidah ada perbedaan antara yang

diindinhan dan persepsirtya aLas kerryataan, ka.rena batas

Biniuun yanA diinginkan telah terpenuhi.

Akibat psikologlis la,n4 tinbul karena adanya

ketidakFuasan kerja sangat banyak dan bervariasi, tetapi
pada Le seztg al- art ini hanya dibatras sieeara ringkas satu

faktor saja, yaitu frustasi.
1. Frustas i

Jika seseorang ingin sekali meueeahkan hesulitan hidup

dan aencapai suatr: tujuan, tetapi dalau pelaksanaanny&

dia ueneapai ha.abatan, naka dapat dihatakan ia

aenZlal,aai ftust-asi; satu liebutuhan tidak terpenuhi

af-au terFuashan dan orang gagal aencapai tujuan dia

aka.n uerrgalarri. frr.rstasi. Rea.ksi terhadap f rustasi bisa
positif dan dapat FuIa menberikan reaksi negatif.
Bentuk reahsi pos i t i.f aisalnya:

1.1. !{obilisasi dan penaubahan y.egiatan

Rinlarrgan yarrd diaLani para karya,,ran nenggugah

rangsangan untuk DeEFerbesar energi, aka1, keu-

letan, hapasit-as dan tenaga cadangan untuk

rren j ebo I rintangan

1.2. Besirrung atau .rnggogut ihhtiar dan neaaksa

seseot&*El trnt-uk berf ihir Iebih i auh Bengerra.i

rrasalatr yarrg sr:Lit yang sedang dialani.nya
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!..3. Resigrrasi artinya tanakal dan pasrah dir j. pada

Tuhan, aenerina kesu Iitan hidup dengan sikaF

rasiorraL da.n sihap ilria.h, tetaFi terus berusaha

dan bekerja lebih tehun Lagi

1.4. Koupensasi atau substitusi dari tujuan kegadaLar.

haryanan pa.da saf-rr bidang dialihkan ke bidang

lairr darr tidak uerryerah Erada keadaan

1.5. Sublimasi uerupalian sltatu usaha untuk rensubsitu-
s i karr atau Befi g,garLt i-h.arr hec errde rungan- kecende-

TDnAa yanq e4oistiri, aspirasi-aspirasi sosial
y B_nA t-)-dak sehat ?,egada tinghah 1aliu yang lebih
" r: i,t ilized" lebih berbudaya dan dapat diterina
oLeh aa.sy atahaL .

Beaksi negatif dapat berbentul,. reaksi yang tidak
nengurrturrghan priba.di ya_ne bersatrehutan. Bentuk reaksi
fieg.aLif Lain i

1.1. Pendesakan darr Korrf 1ih terdesak

Adalatt usaha untr.tk Eenghilangkan dan aenekan

beberapa liebutr:han dan nar:ar-uacar enosi yanl

Lidah utenyerran{harr ke alaa }ietidaksadaran atau di
baeah sadar.

1.3. Rasiorralisasi dan peebenakran diri
Adalah usaha urrtuk uenolong diri dengan nenElguna-

kan telirril:. peuberraran diri (se1f justification)
1.3. Proyehs i

Usaha untuh meleapsrhan atau uremEroyeksi.kan

sikap, pikirarr darr haraparr - harapan sendiri yang

negatif pada orang lain.
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4. Sr+eet Oraftge ?echniqrre (teknik jeruk uanis)

Teknik ini adalah berupa usaha aenberikan atribr:t
ba4us darr Eenyenangkan pada kegad,aLan dan

kelemahan serrd i r i
5. Sour lrape tecttttiqrre (tehnik aggur asan)

Jiha se$ra:,re pe4,ar'ai tidak uanpu aencapai obyek

yafig safigaL endongkol, ueaaki-aaki obyek tadi,
la1u nenganggap obyeh tersebut tidak bernilai
bagi dirj.aya. Gejala-dejala frustasi di lapanean

her ja pada unljrEnya ialah:
- Sulia nertyia,rkan f itrraharr seca.ra i.ntensif
- Sr:ha bett-eneliar dan rrerrjadi narah

- Bersih.ap destrukti.f , rudatr curiga dan cenderunel

d ing irr

- Absensisre yane t ind1i
- Heuroiis dan psikosoaat is

Upaya Penanggu langan l{asalah

1. !{encari suaber FenyeL'ab t ilrbulrrya kenelut atau keresahan

2. Herrghubunglharr situasinya dengan kebu tu han- hebutu han

rra-nu s i a. da-ri para l-.aryawarr

3. llengirtt erpret-asiliarr denga.rt pengetlia.rt-penge rt ian yang

no rna I
4. Hengerlihatkan totalitas dari struktur sosial perusahaarr/

Ler;.baea derrgan nelalir:karr korrserrtrasi terhadap nanadenen-

nya.

1

1
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5. Perbaikan lingkurrelart ketia yang neuadai dan perubahan

situasi herja pada saat tertentr) rlntDk Denghilangkan

hej enu han

6. l{enanaakan rasa reailiki (senee of belonginE dan self
responsib i 1i+-y j pacla karyanan

7. Peningkatan aotivasi kerja dan efisiensi kerja

8. Peuanf aatarr bi,ro hr.rnsr:ltasi dan unit Pelayanan Biabingan

dan Korrseli.rrg bagi masalah yang bersifat psikologlis dan

' seleksi karyacan

[f- Penutup

Betapapr-ln se&purnarrya- t err.:a\b- l-e:'l.eana organisasi dart

r:erl4ar.asar., Letabi. bila karyararr f-i.dak dapat nenjalankan

Lueas rlengan nirrat- dan perasaan senarrg, gembira, nyanan aaka

hasil kerjanya tidah ahan Eerrcapai hasil ya,fig aeuuaskan.

t'(enberikan notiva-si aeat dicapai keFuasan heria bagi

karyacan nerugakan kenajiban bad,i setiap pinpinan,/aanaeler.

Serrakin ba,nyah aspeli-aspek dalan pekerjaan itu yang sesuai

defi*a keirrdirran i.rrdividu f-ersebul rraka seoakin ti-nggi pula

Lingkat kepr:asarr yang dirasakarrnya, dan sebaliknya semakin

barryali hal yarrg tida-k sesua-r. deneart keinginan senakin rendah

t- irteh,a.L !'.epuasarr . Kepua.san dan liet idakpuasan her j a itu
bervariasi sesua.i derrgart perbedaan Easing- asing individu.

SetiaE indi'ridu akan memiIi.Ii.j. tingliat kesenpurnaan yang

berbeda-beda sesuai deagan sislea nilai-nilai yand berlaku

pada d ir inya .
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